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1.1		Latar  Belakang Penelitian
	Dewasa ini, kelangsungan hidup perusahaan sangat ditentukan oleh kemampuannya untuk bersaing di pasar. Untuk dapat bersaing maka kualitas informasi yang dihasilkan harus dapat memenuhi standar, dan menghasilkan informasi yang akurat, releva, tepat waktu, dan lengkap, karena kualitas informasi merupakan hal yang sangat penting bagi pengelola dalam mengambil keputusan. 
	Manajemen membutuhkan beragam informasi untuk kelangsungan perusahannya, seperti informasi penggunaan dana untuk mempersiapkan anggaran, informasi laporan keuangan, informasi hasil kerja, serta ragam informasi lainnya, semua informasi dibutuhkan oleh manajemen dengan tingkat keakuratan yang tinggi. Untuk mendapatkan data yang akurat, diperlukan sistem informasi akuntansi yang terintegrasi dari seluruh kegiatan yang ada dalam perusahaan. Tidak terintegrasinya data secara online membuat waktu yang dibutuhkan lebih lama dalam memenuhi sebuah data yang bisa datangnya mendadak sehingga menghambat keputusan akan diambil. Padahal data dan informasi adalah suatu sumber daya dan harus diatur dengan baik seperti sumber daya lainnya.
	Menurut Mc Leod dalam Azhar Susanto (2013:38) suatu informasi yang berkualitas harus memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1) Akurat artinya harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya (2) Tepat waktu artinya informasi itu harus tersedia atau ada pada saat informasi tersebut diperlukan, tidak besok atau beberapa jam lagi (3) Relevan artinya informasi yang diberikan harus sesuai dengan yang dibutuhkan oleh individu yang ada di berbagai tingkatan dan bagian dalam organisasi (4) Lengkap artinya informasi harus diberikan secara lengkap.
	Banyak perusahaan di Indonesia yang menerapkan sistem informasi akuntansi, dan ini sudah menjadi kebutuhan mutlak. Komponen penting sistem informasi akuntansi dalam perusahaan berpengaruh terhadap kualitas informasi yang diterapkan pada perusahaan jasa. Mereka telah mengubah sistem informasi akuntansinya menjadi terkomputerisasi, sesuai dengan tuntutan perkembangan teknologi saat ini yang serba cepat dan akurat diharapkan akan meningkatkan kompetensi perusahaan dan secara otomatis akan meningkatkan pelayanan. Sebagai contoh perusahaan telekomunikasi dan perusahaan listrik di Indonesia, karena perusahaan jasa perlu melakukan peningkatan kualitas pelayanan dan melakukan perbaikan yang terus  menerus terhadap produk.
	Sistem akuntansi manajemen juga harus dapat terintegrasi dengan baik/ terpadu yaitu dapat memberikan kontribusi positif bagi perusahaan, namun tidak semua hal di lapangan telah terintegrasi dengan baik, misalnya sistem informasi akuntansi di perusahaan belum terjadi secara efektif. Beberapa contoh fenomena, antara lain;
Sistem Informasi yang ada di lingkungan PTPN VII baru terbatas pada beberapa bagian yang ada di kantor pusat dan unit usaha, antara lain, bagian personalia, keuangan dan produksi. 
Aplikasi sebagian besar dikembangkan dengan bahasa pemograman VB 6 dan Foxpro dengan basis data menggunakan SQL Server. Sedangkan system pelaporan dari unit masih menggunakan file DBF dan MS-exlce yang diupload ke server sesuai kebutuhan. Dibidang infrastruktur IT, masih diperlukan penyempurnaan dan pengadaan fasilitas Disaster Recovery untuk masing-masing unit usaha, dan kantor pusat menjadi penanggungjawab dalam menyediakan koneksi internet. 
http://bumn.go.id/ptpn7/berita/48/Bagian.TI.Buat.Sistem.Informasi.Terintegrasi (​http:​/​​/​bumn.go.id​/​ptpn7​/​berita​/​48​/​Bagian.TI.Buat.Sistem.Informasi.Terintegrasi​)

	Hal ini juga terjadi pada Direktorat Jenderal Mineral dan Batubara Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) yang mengakui sebagian dari data- data yang ada di Ditjen Minerba tidak sepenuhnya digital sehingga kurang terintegrasi satu sama lain.
	Direktur Jenderal Minerba Thamrin Sihite mengatakan, pihaknya sedang melihat sistem yang tepat agar data-data mengenai tambang mineral dan batubara di setiap daerah bisa tersimpan secara digital. “Kami akui itu. Sekarang ini kami sedang membuat satu sistem secara elektronik,” ujar Thamrin di Jakarta. Saat ini, Thamrin mengakui data-data yang diterima dari (pemda) masih bersifat manual. “jadi, dengan sistem ini, dari manapun mereka akan mengirimkan akan masuk ke kami,” imbuhanya. 
	Pernyataan Thamrin ini merupakan tanggapan dari penilaian kelompok kerja Inisiatif Transparansi Industri Ekstraktif atau Extractive Industries Transparancy Inisiative (EITI). Mereka menilai dalam proses rekonsoliasi atau perbandingan antara data negara dengan perusahaan tambang (mineral dan batubara serta minyak bumi dan gas) mengenai arus kas dan volume, terjadi selisih perbedaan terutama disektor minerba. EITI mengkritisi hal itu salah satunya disebabkan data-data minerba masih berupa hardcopy sehingga pihak rekonsoliator atau pembanding menemukan kesulitan dalam membandingkan. Mengenai perbedaan yang cukup besar antara pemerintah pusat, pemda, dan perusahaan tambang, Thamrin mengatakan hal itu bisa saja terjadi. Sebagai contoh terdapat ekspor batubara yang tercatat di pelabuhan, ada yang tidak. Terkadang antara pencatatan pelabuhan, pemda, dan perusahaan berbeda.




Kemudian pada PT Kimia Farma yang sebenarnya telah sekian lama memiliki teknologi informasi (TI), baik di holding maupun di anak perusahaannya, seperti di PT Kimia Farma Apotek (KFA) maupun PT Kimia Farma Trading & Distribution (KFTD). Namun, selama ini sistem IT (Information Technology) yang diaplikasikan Kimia Farma masih parsial, dan belum terintegrasi secara baik, dengan holding maupun kedua anak perusahaan tersebut. Berdasarkan kajian yang ada, hal itu tidak tepat untuk mendukung pengembangan bisnis Kimia Farma ke depan. Karena itu, manajemen Kimia Farma memutuskan untuk membangun sistem IT yang lebih canggih dan handal, serta bisa dintegrasikan antara holding, anak perusahan dan unit-unit bisnis yang ada.
Sangat percuma mengembangkan beragam terobosan usaha Kimia Farma ke depan kalau sistem informasinya tidak terintegrasi dan tidak akurat. Kecuali, bila sistem informasinya bagus terintegrasi dari hulu sampi hilir, hal itu akan sangat memudahkan manajemen untuk mengambil keputusan lebih cepat dan lebih akurat. 
http://www.kimiafarma.co.id/images/gemakaef/GKEdisi41.pdf (​http:​/​​/​www.kimiafarma.co.id​/​images​/​gemakaef​/​GKEdisi41.pdf​)
	Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, faktor yang mempengaruhi kualitas sistem informasi akutansi adalah
1.	partisipasi pengguna (Sadat Amrul S, SE, M. Si, Ahyadi Syar’ie, SE, 2005);(Muchamad Sidik, 2014);(Aziz Yahuza, 2013);(Sarah Aulia Rahmawati, Dudi Pratomo, 2006);(Putu Yoga Artanaya, I Ketut Yadnyana, 2016)  . 
2.	kompetensi pengguna (Sadat Amrul S, SE, M. Si, Ahyadi Syar’ie, SE, 2005);(Supriyati, 2013). 
3.	kualitas sistem informasi akuntansi (Sadat Amrul S, SE, M. Si, Ahyadi Syar’ie, SE, 2005);(Ratih Purnamasari, 2014);(Aziz Yahuza, 2013);(Ina Raspati, 2011);(Winda Rimayanti, 2008);(Agustina Dwi Lestari Nur Fadjrih Asyik, 2015). 
4.	kualitas informasi akuntansi (Ratih Purnamasari, 2014); (Muchamad Sidik, 2014);(Supriyati, 2013). Dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini.

Tabel 1.1
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Sistem Informasi Akuntansi

No	Penulis	Tahun	Partisipasi pengguna	Kompetensi pengguna	Kualitas Sistem informasi akuntansi	Sistem Informasi Akuntansi




 5	Sarah Aulia Rahmawati, Dudi Pratomo	2006	√	-	-	x
 6	Supriyati	2013	x	√	x	√
 7	Putu Yoga Artanaya, I Ketut Yadnyana	2016	√	-	-	x
 8	Ina Raspati	2011	-	X	√	-
 9	Winda Rimayanti 	2008	-	X	√	-
10	Agustina Dwi Lestari Nur Fadjrih Asyik	2015	x	X	√	-

Keterangan : 	tanda      √	= Berpengaruh
tanda      x	= Tidak Berpengaruh
tanda       -       = Tidak Diteliti

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Sadat Amrul S, SE, M.Si, Ahyadi Syar’ie, SE. (2005) dengan judul “Analisis Beberapa Faktor yang Berpengaruh pada Proses Pengembangan Kualitas Sistem”. Penelitian tersebut terdiri atas tujuh variabel yaitu partisipasi pemakai, pelatihan pemakai, keahlian pemakai, komunikasi pemakai-pengembang, pengaruh pemakai, konflik pemakai, dan kualitas sistem. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan industri perbankan yang beroperasi di wilayah kota Banjarmasin. Daftar nama-nama industri perbankan diperoleh dari Statistik Bank Indonesia (2003) yang berjumlah 24 buah. Sampel yang dipakai dalam penelitian ini adalah pemakai akhir (end-user) sistem informasi, yaitu mereka yang terlibat secara langsung dan ikut berpartisipasi dalam proses pengembangan kualitas sistem pada perusahaan perbankan. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik porpusive sampling dengan pertimbangan bahwa perusahaan perbankan adalah (1) jenis perusahaan yang memfokuskan pada penggunaan teknologi informasi yang selalu berkembang (Jarvenpaa dan Ives, 1991), (2) pemilihan populasi pada satu jenis perusahaan diharapkan akan mengurangi kemungkinan pengaruh struktur industri (industrial effect) terhadap data yang dihasilkan karena dapat menyebabkan data menjadi bias (Gujarati, 1995). 
Bahwa hasil penelitian yang telah dilakukan Sadat Amrul (2005) menyatakan bahwa pelatihan pemakai dan komunikasi pemakai - pengembang, berpengaruh yang signifikan pada kualitas sistem. Sedangkan, partisipasi pemakai, keahlian pemakai, pengaruh pemakai, pelatihan pemakai tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas sistem.
Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Sadat Amrul (2005) adalah pada variabel dependen dan unit penelitian. Sadat Amrul meneliti mengenai Proses pengembangan kualitas sistem sedangkan penulis meneliti mengenai Kualitas Sistem Informasi Akuntansi. 
Unit penelitian pada penelitian Sadat Amrul (2005)  adalah perusahaan industri perbankan yang beroperasi di wilayah Kota Banjarmasin. Daftar nama-nama industri perbankan diperoleh dari Statistik Bank Indonesia (2003) yang berjumlah 24 buah, sedangkan unit observasi dalam penelitian ini di Direktorat Keuangan pada PT. Biofarma karena berdasarkan pada kelemahan yang ada di penelitian yang direplikasi yaitu adanya kemungkinan bias persepsi dari responden khususnya untuk pengukuran variabel pengembangan kualitas sistem. Variabel Kualitas Sistem Sistem Informasi Akuntansi menggunakan responden staff Direktorat Keuangan yang merupakan pihak yang menggunakan  Sistem Informasi Akuntansi.
	Berdasarkan uraian singkat yang telah dikemukakan, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Partisipasi Pengguna dan Kompetensi Pengguna Terhadap Kualitas Sistem Informasi Akuntansi dan Dampaknya Terhadap Kualitas Informasi Akuntansi”.

1.2	Identifikasi Masalah Penelitian 
	Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian di atas, maka penulis menyebutkan beberapa identifikasi masalah sebagai berikut:
1.	Sistem pelaporan dari unit belum terintegrasi dengan baik karena masih menggunakan file DBF dan MS-Excel.
2.	Dibidang infrastruktur IT, masih diperlukan penyempurnaan dan pengadaan fasilitas Disaster Recovery.
3.	Transaksi/pencatatan (keuangan) masih dilakukan secara menual.
4.	Sistem IT (Information Technology) yang aplikasikan Kimia Farma masih parsial dan belum terintegrasi dengan baik.
1.3	Rumusan Masalah Penelitian
	Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka permasalahan yang dapat diidentifikasi dan menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini agar dapat mencapai sasaran dalam penyusunan penulis membatasi masalah-masalah yang akan dikemukakan sebagai berikut:
1.	Bagaimana partisipasi pengguna pada dua perusahaan farmasi di Kota Bandung
2.	Bagaimana kompetensi pengguna pada dua perusahaan farmasi di Kota Bandung
3.	Bagaimana kualitas sistem informasi pada dua perusahaan farmasi di Kota Bandung
4.	Bagaimana kualitas informasi akuntansi pada dua perusahaan farmasi di Kota Bandung
5.	Seberapa besar pengaruh partisipasi pengguna terhadap kualitas sistem informasi pada dua perusahaan farmasi di Kota Bandung
6.	Seberapa besar pengaruh kompetensi pengguna terhadap kualitas sistem informasi pada dua perusahaan farmasi di Kota Bandung
7.	Seberapa besar pengaruh kualitas sistem informasi terhadap kualitas informasi akuntansi pada dua perusahaan farmasi di Kota Bandung
8.	Seberapa besar pengaruh partisipasi pengguna terhadap kualitas informasi akuntansi melalui kualitas sistem informasi pada dua perusahaan farmasi di Kota Bandung
9.	Seberapa besar kompetensi pengguna terhadap kualitas informasi akuntansi melalui kualitas sistem informasi pada dua perusahaan farmasi di Kota Bandung

1.4	Tujuan Penelitian
	Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dari penelitian ini adalah:
1.	Untuk mengetahui partisipasi pengguna pada dua perusahaan farmasi di Kota Bandung 
2.	Untuk mengetahui kompetensi pengguna pada dua perusahaan farmasi di Kota Bandung 
3.	Untuk mengetahui kualitas sistem informasi pada dua perusahaan farmasi di Kota Bandung 
4.	Untuk mengetahui kualitas informasi akuntansi pada dua perusahaan farmasi di Kota Bandung 
5.	Untuk mengetahui besarnya pengaruh partisipasi pengguna terhadap kualitas sistem informasi pada dua perusahaan farmasi di Kota Bandung 
6.	Untuk mengetahui besarnya pengaruh kompetensi pengguna terhadap kualitas sistem informasi pada dua perusahaan farmasi di Kota Bandung 
7.	Untuk mengetahui besarnya pengaruh kualitas sistem informasi terhadap kualitas informasi akuntansi pada dua perusahaan farmasi di Kota Bandung 
8.	Untuk mengetahui besarnya pengaruh partisipasi pengguna terhadap kualitas informasi akuntansi melalui  kualitas sistem informasi pada dua perusahaan farmasi di Kota Bandung 
9.	Untuk mengetahui besarnya pengaruh kompetensi pengguna terhadap kualitas informasi akuntansi melalui kualitas sistem informasi pada dua perusahaan farmasi di Kota Bandung 

1.5	Kegunaan Penelitian
	Penelitian ini dilakukan guna memberikan manfaat bagi berbagai pihak baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain:

1.5.1	Kegunaan Teoritis/Akademis




Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan ilmu bagi penulis  yaitu:
-	Untuk dapat memahami teori-teori dan memperoleh pengetahuan empirik mengenai partisipasi pengguna.
-	Untuk dapat memahami teori-teori dan memperoleh pengetahuan empirik mengenai kompetensi pengguna.
-	Untuk dapat memahami teori-teori dan memperoleh pengetahuan empirik mengenai kualitas sistem informasi akuntansi.
-	Untuk dapat memahami teori-teori dan memperoleh pengetahuan empirik mengenai kualitas informasi akuntansi.
b.	Bagi Perusahaan
	-	Untuk dapat meningkatkan partisipasi pengguna yang telah 	digunakan pada perusahaan.
	-	Untuk membantu mengatasi permasalahan kompetensi pengguna 	yang terjadi pada perusahaan.
	-	Untuk membantu memberikan informasi pada perusahaan terkait 	sejauh mana kualitas sistem informasi akuntansi yang terdapat di 	perusahaan.
	-	Untuk membantu permasalahan mengenai kualitas informasi 	akuntansi dalam perusahaan.

1.5.3	Kepuasan Teoritas
	Dengan hasil penelitian yang terbatas ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca tentang pengaruh partisipasi pengguna dan kompetensi pengguna terhadap kualitas sistem informasi akuntansi dan dampaknya terhadap kualitas informasi akuntansi, serta sebagai bahan perbandingan antar teori dengan praktiknya tadi perusahaan selanjutnya dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut. Selain itu penulis mengharapkan kiranya penelitian ini dapat berguna untuk menambah pengetahuan bagi para mahasiswa.Khususnya mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Pasundan Bandung.
	
1.6	Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Biofarma. Penulis melaksanakan penelitian pada waktu yang telah ditentukan.
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